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Abstrak
 

Askariasis adalah penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Untuk

memberantas askariasis, upaya yang dilakukan adalah perbaikan lingkungan dan pengobatan masal.

 

Tujuan pengobatan adalah untuk mengeluarkan cacing dari tubuh penderita dan membunuh telur. Menurut

laporan penelitian dikatakan bahwa mebendazol dan OPP dapat membunuh cacing dewasa dan menghambat

perkembangan telur sehingga tidak terbentuk stadium infektif. Namun demikian, apakah hambatan tersebut

terjadi pada telur yang masih berada dalam uterus cacing sebelum telur dilepas dalam tinja manusia, velum

diketahui dengan pasti.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mebendazol dan OPP terhadap perkembangan telur

A.lumbricoides yang berada di dalam uterus cacing.

 

Penelitian dilakukan terhadap 684 murid sekolah dasar yang berasal dari 5 SD dan 1 madrasah di Jakarta.

Pemeriksaan tinja murid SD tersebut dilakukan dengan cara modifikasi Kato Katz dan pada murid yang

positif askariasis diberikan mebendazol atau OPP. Lacing yang keluar pasca pengobatan (perlakuan) dan

cacing yang berasal dari bedah mayat di Bagian Forensik FKUI (kontrol) dikeluarkan uterusnya, lalu uterus

tersebut diurut untuk mengeluarkan telur yang berada di daiamnya. Telur tersebut dibagi menjadi 2

kelompok untuk dibiak di media fonnalin-batu bata dan fonnalin agar.

 

Pengamatan telur dilakukan pada hari ke-3, minggu ke-1, ke-2, ke-3 dan minggu ke-4 untuk rnengetahui

apakah terjadi perubahan morfalogi dan untuk mengetahui jumlah telur yang berubah menjadi larva.

 

Setelah pengobatan dengan mebendazol maupun OPP angka penyembuhan dan angka penurunan telur

sangat tinggi sedangkan angka reinfeksi sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kedua obat tersebut

adalah antelmintik yang baik. Perkembangan telur pada kedua kelompok perlakuan lebih lambat

dibandingkan kontrol dan hambatan perkembangan pada mebendazol lebih besar daripada OPP. Hal ini

menunjukkan bahwa mebendazol dan OPP dapat menghambat perkembangan telur yang berada pada uterus

cacing. Namun demikian, hambatan perkembangan tersebut hanya berupa perpanjangan masa

perkembangan dan telur tetap mencapai stadium infektif. Hal tersebut perlu mendapat perhatian karena bila

pengobatan tidak memberikan angka penyembuhan 100% maka cacing yang masih tertiuggal di dalam

lumen usus masih tetap bertelur dan telur tersebut tetap potensial untuk pencemaran.

 

Pada penelitian ini tidak dijumpai telur yang rusak. Hal ini mungkin karena dosis obat yang mencapai uterus

dan kontak dengan telur racing lebih kecil dibandingkan dengan telur yang berada dalam tinja sehingga obat
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tersebut tidak merusak telur Karena telur tidak rusak maka telur tetap menjadi infektif walaupun masa

perkembangannya memanjang.

 

Disimpulkan bahwa mebendazol dan OPP dapat menghambat perkembangan telur yang berada dalam

uterus, namun telur tersebut tetap menjadi infektif meskipun masa perkembangannya memanjang.

<hr><i>Ascariasis has been recognized as one of the most important public health problem in Indonesia.

The control of ascariasis was focussed on the mass treatment using anthelmintics to expell the wonns from

the host and inhibit the development of eggs. Thus the eggs will not develop into the infective stage on the

soil. However, whether the inhibition occur on the eggs inside the uterus has not been studied yet.

 

The aims of the study was to know the effect of mebendazole and oxantel pyrantel pamoate (OPP) against

the development of A.lumbricoides eggs which are still in the uterus.

 

The study has been carried out among students of 6 primary school in Jakarta with a sample population of

684 students.Kato Katz thick smear technique was used for the examination of stool samples. The students

who were found to be positive for ascariasis were treated with mebendazole 500 mg as a single dose or OPP

10 mg/kgBB as a single dose. Thirty female adult worms with a length of more than 12.5 cm were collected

and afterwards dissected. Mature eggs were removed from the uterus and spread out on a sterile porous clay

plate or agar which were put in a petri dish containing a 1% solution of formalin. The eggs were incubated

for 4 weeks and examined after the third day and then once every week.

 

After treatment with mebendazole or OPP, cure rate and egg reduction rate were very high while reinfection

rate was low. Development of A.lmnhricoides eggs was slow in the treated group. In mebendazole group the

development was slower than in the OPP group. It showed that mebendazole and OPP could inhibit the

development of eggs in the uterus of the worms. However, the egg could reach the infective stage although

the duration of growth was longer. This fact should be taken into consideration, because if the cure rate is

not 100%, the worms which are left in the lumen of intestine of the host could still lay their eggs and

potential for transmission.

 

hi this study, no deformed eggs was found. It seems that the action of the drugs on eggs in the uterus was

less than the eggs that has been released in the stool. Thus the eggs could develop into infective stage,

 

It was concluded that OPP and mebendazole could inhibit the development of eggs in the uterus. The eggs

could reach the infective stage although the duration of growth was longer.</i>


